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ABSTRAK

Vikri Rahmaddani 17200010153 Tesis: Inklusi Sosial Remaja Disabilitas Di
Panti Kemandirian Disabilitas Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY. Program Studi
Interdiciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Pekerjaan Sosial, Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Terdapat banyak lembaga sosial yang bergerak dalam pendidikan dan
rehabilitas remaja, baik dilakukan oleh lembaga pemerintah atau lembaga yang
bergerak secara mandiri (NGO). Secara umum gerakan tersebut diorientasikan
kepada remaja dengan latar belakang kenakalan atau berbagai jenis pelanggaran
sosial, namun jarang ditemukan lembaga yang bergerak di wilayah inklusi sosial
terhadap penyandang disabilitas. Panti Kemandirian Disabilitas adalah lembaga
yang bergerak di wilayah tersebut, dan yang menjadi permasalahannya yaitu
rendahnya inklusifitas yang dimiliki penyandang disabilitas. Panti juga masih
kurang dalam mendorong inklusi sosial terhadap peyandang disabilitas maupun
masyarakat sekitar, sehingga penulis memilih panti tersebut sebagai lokasi dalam
meneliti layanan-layanan berbasis inklusi sosial terhadap penyandang disabilitas.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara kepada ketua panti kemandirian disabilitas, segenap pengurus, remaja
disabilitas dan masyarakat. Adapun tahap analisis yang dilakukan yakni dimulai
dengan membaca keseluruhan data, koding, membuat tema-tema kecil, dan
menyajikannya dalam bentuk narasi, serta melakukan interpretasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Panti Kemandirian Disabilitas
terdapat beberpa hal penting dalam proses inklusi sosial yaitu : a) layanan
kemandirian; yaitu memberikan pendidikan tanggung jawab personal yaitu
mengurus kebersihan, kerapian, kesehatan, dan kemampuan berpartisipasi dengan
masyarakat sekitar. b) Pembinaan keterampilan; yaitu pendidikan keterampilan
kerja (beternak, berkebun, membatik, melukis, membuat aksesoris dll) tujuan
keterampilan tersebut dapat diaplikasikan dan dikembangkan sebagai modal
kemandirian dalam menjalahi kehidupan di masyarakat. Selanjutnya c) untuk
melakukan inklusifitas panti juga dibantu, diuntungkan dengan adanya aktivis-
aktivis difabel dalam masyarakat setempat yang gencar melakukan advokasi
untuk merubah persepsi masyarakat terhadap penyandang disabilitas. Sehingga
terbukanya ruang-ruang inklusi sosial di tengah masyarakat. Sebab, dengan
terhapusnya stigma negatif masyarakat terhadap individu penyandang disabilitas,
situasi tersebut merupakan peluang besar untuk semakin digalakkannya gerakan
sosialisasi disabilitas dan pembentukan budaya sosial yang ramah disabilitas.
Kata Kunci: Inklusi Sosial, Remaja Disabilitas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak sebagai mahluk Tuhan yang Maha Esa dan mahluk sosial, sejak
dalam kandungan sampai lahir memiliki hak atas hidup dan merdeka serta
mendapat perlindungan baik dari orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan
Negara. Anak adalah tumpuan harapan keluarga dan generasi penerus bangsa
yang akan menentukan kualitas nilai-nilai kehidupan baik keluarga maupun
suatu bangsa. Akan tetapi banyak dari mereka yang justru tidak bisa merasakan
perhatian yang seharusnya mereka dapatkan.’

Tentunya banyak hal yang mengakibatkan bayi-bayi terlantar, antara lain
disebabkan oleh pemerkosaan lalu ditinggal pasangannya ataupun masalah
tekanan ekonomi. Dua situasi tersebut mengakibatkan terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan seperti: usaha menggugurkan janin yang ada dikandungannya,
apabila gagal maka bayi dibuang di sembarang tempat atau ditinggal di rumah
sakit, bahkan ada yang langsung membunuh bayinya karena tidak tahan
menanggung aib.

Jika hal ini dibiarkan begitu saja maka masalah ini dapat mengancam
masa depan bangsa, remaja terlantar yang tidak mendapatkan perawatan
sebagaimana seharusnya, maka akan rentan menjadi remaja yang memiliki
disfungsi sosial atau bahkan tidak memiliki masa depan jika tidak segera di

tangani dengan baik, remaja tersebut harus mendapatkan penanganan sehingga

' Bagong Suyanto, masalah sosial anak, (Jakarta: Kencana, 2010), h.212



dapat tumbuh berkembang seperti layaknya anak yang diasuh oleh orang tua
mereka sendiri.

Sebagaimana peraturan terkait anak dan balita terlantar terdapat dalam
UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.? Selanjutnya UU RI
Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak pada BAB II (Hak Anak)
pasal 2. Berdasarkan intruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program
Pembangunan yang Berkeadilan, ditetapkan Program Kesejahteraan Sosial
Anak (PKSA) sebagai program prioritas nasional yang didalamnya termasuk
Program Kesejahteraan Sosial Anak Balita dan Program Kesejahteraan Sosial
Anak Terlantar.?

Dalam hal tersebut menjadi kewajiban bersama antara pemerintah dan

masyarakat untuk berupaya dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi

® Undang-undang republik indonesia Nomor 35 tahun 2014 Tentang Perubahan atas
undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak: a) bahwa Negara Kesatuan
Republik Indonesia menjamin kesejahteraan tiap warga negaranya, termasuk perlindungan
terhadap hak anak yang merupakan hak asasi manusia; b) bahwa setiap anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atasperlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945; c) bahwa anak sebagai tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan
bangsa memilikiperan strategis, ciri, dan sifat khusus sehingga wajib dilindungi dari segala bentuk
perlakuan tidak manusiawi yang mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia; d)
bahwa dalam rangka meningkatkan perlindungan terhadap anak perlu dilakukan penyesuaian
terhadap beberapa ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak; e) bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c,
dan huruf d perlu membentuk Undang-Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

’ Undang-undang republik indonesia nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak,
diantaranya: a) Bahwa anak adalah potensi serta penerus cita-cita bangsa yang dasar-dasarnya
telah diletakkan oleh generasi sebelumnya; b). Bahwa agar setiap anak mampu memikul
tanggungjawab tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh
dan berkembang dengan wajar baiksecara rohani, jasmani maupun sosial; c)bahwa di dalam
masyarakat terdapat pula remaja yang mengalami hambatan kesejahteraan rohani, jasmani, sosial
dan ekonomi; d.bahwa pemeliharaan kesejahteraan anak belum dapat dilaksanakan oleh anak
sendiri; e) bahwa kesempatan, pemeliharaan dan usaha menghilangkan hambatan tersebut hanya
akandapat dilaksanakan dan diperoleh bilamana usaha kesejahteraan anak terjamin; f) bahwa
untukmencapai maksud tersebut perlu menyusun Undang-undang yang mengatur kesejahteraan
anak.



tumbuh kembang mereka agar mampu menghadapi tantangan zaman. Sebagai
aset generasi mendatang yang berharga, bisa dikatakan bahwa baik buruknya
hari depan sebuah bangsa ditentukan oleh tangan-tangan pengembannya. Oleh
karena itu, salah satu kunci untuk mengatasi masalah penelantaran anak dan
perkembangannya adalah dengan menyediakan berbagai fasilitas sosial
penanganan dan pemeliharaan remaja terlantar.

Berangkat dari permasalahan tersebut pada tahun 1955 isu-isu terkait
jaminan hak-hak tumbuh kembang anak dan remaja menjadi bahan pemikiran
dan pembicaraan dalam rapat di Women International Club, pada waktu itu
diketuai oleh ibu Hutasodi. Terdapat beberapa anggota warga negara asing
yang menceritakan bahwa remaja yang terlantar tersebut dapat diadopsi oleh
keluarga yang tidak mempunyai anak kandung. Kemudian muncullah
pemikiran untuk membentuk yayasan sosial dengan tujuan membantu remaja
terlantar yang dibuang di sembarang tempat.*

Pada saat itu Yayasan Sayap Ibu didirikan di Jakarta pada tahun 1955
dibawah kepengurusan Ny. Soetomo, Ny. Soekardi dan Ny. Garland Soenaryo
dengan tujuan menolong Balita (Bayi lima tahun) yang terlantar karena tidak
ada orang tuanya atau tidak diketahui orang tuanya dan perlu dirawat sambil
diusahakan untuk dicarikan orang tua angkatnya.

Panti Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY (YSI) hadir dari kepedulian Ny.
Sunaryo kepada remaja yang terlantar, mulai dari awal anak itu dibuang oleh

orang tuanya, hingga memikirkan masa depan remaja itu. Oleh sebab itu

* http://yayasansayapibu.or.id/cabang/d-i-yogyakarta/sejarah-ysi-cabang-d-i-yogyakarta.
Diakses pada hari Kamis, 04 April 2019, jam 10.00 WIB.



yayasan sayap ibu memberikan pelayanan kesejahteraan sosial anak dari
beberapa program yang disiapkan dan diterapkan secara bertahap di beberapa
panti yang nantinya untuk kesejahteraan remaja yang terlantar.’

Secara umum berdirinya Yayasan Sayap Ibu (YSI) tidak lepas dari
berbagai persoalan sosial, khususnya dalam aspek pergaulan bebas, kelahiran
di luar pernikahan atau kelahiran yang tidak diinginkan, dan semakin
banyaknya anak terlantar. Kondisi-kondisi tersebut yang menggerakkan para
pendiri YSI untuk membuka unit baru di daerah Yogyakarta yaitu lembaga
sosial di bawah naungan YSI yang fokus bergerak dalam bidang pemberdayaan
anak-anak terlantar. Kemudian dalam perkembangannya YSI memperluas
gerakan sosialnya terhadap remaja penyandang disabilitas sehingga berdirilah
panti I1I yaitu Panti Kemandirian Disabilitas.°

Layanan Panti Kemandirian Disabilitas khusus merehabilitasi remaja-
remaja penyandang disabilitas dan menjadi panti yang inklusi terhadap
masyarakat sekitar. Proses tersebut dilakukan dengan beberapa jenis program
kegiatan yang secara keseluruhan diorientasikan untuk mendidik dan
mengembangkan keterampilan serta kemampuan remaja disabilitas supaya
memiliki skill khusus yang akan terus dilatih dan dikembangkan selama masa
rehabilitas di panti. Harapannya setelah mereka keluar dari panti dan kembali
ke lingkungan masyarakat mereka memiliki keterampilan yang dapat

dikembangkan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup dan harapan

> http://yayasansayapibu.or.id/cabang/d-i-yogyakarta/sejarah-ysi-cabang-d-i-yogyakarta.

Diakses pada hari Kamis, 04 April 2019, jam 10.00 WIB.
 Data wawancara dengan Ibu Sri Astiwi, selaku penanggung jawab Bidang Tumbuh
Kembang Anak YSI, saat ditemui Panti 1, pada hari Rabu, 21 Agustus 2019, jam 10.00 WIB.



besarnya dapat dikembangkan dan membedayakan masyarakat umum untuk
kesejahteraan yang lebih luas.

Berangkat dari latar belakang tersebut menarik perhatian penulis untuk
melakukan penelitian terkait bagaimana kegiatan-kegiatan layanan inklusi
sosial tersebut dilakukan di Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, khususnya di Panti
IIT yaitu Panti Kemandirian Disabilitas. Di Panti Kemandirian Disabilitas ini
khusus menangani remaja dengan latar belakang penyandang disabilitas, yaitu
dengan dibekali modal keterampilan dasar serta upaya melibatkan anak dalam
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakat. Sehingga pada fakta tersebut menjadi
menarik untuk diteliti terkait metode pengurus panti dalam memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada remaja penyandang disabilitas, terlebih
layanan keterampilan bersosialiasi dengan lingkungan sekitar serta persepsi
masyarakat dalam melihat fenomena tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, aktivitas sosial dalam menjalin inklusi
sosial antara pihak panti dengan masyarakat sekitar menjadi hal yang menarik
untuk diteliti, ditentukanlah rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana praktik inklusi sosial di Panti Kemandirian Disabilitas
Yogyakarta?
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap penyandang disabilitas di Panti

Kemandirian Disabilitas Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Studi penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan kontribusi
keilmuan secara umum, khususnya dalam diskursus studi disabilitas di
Indonesia. Kemudian tujuan penelitian ini adalah menemukan konsep
Inklusi Sosial Remaja Disabilitas di Panti Kemandirian Disabilitas Yayasan
Sayap Ibu Cabang DIY.
2. Kegunaan Penelitian
Secara garis besar, kegunaan atau manfaat penelitian ini dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian, antara lain:
a. Secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
literatur disabilities studies di Indonesia pada umumnya dan Panti
Kemandirian Disabilitas Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY khususnya.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam
memahami fenomena disabilitas secara umum, khususnya fenomena
disabilitas di Panti Kemandirian Disabilitas Yayasan Sayap Ibu
Cabang DIY.
3) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan, wawasan dan
pembanding bagi penelitian atau studi yang sama pada lokasi dan

waktu yang berbeda.



b. Secara Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat di Panti Kemandirian
Disabilitas Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY.

2) Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran tentang
bagaimana sikap yang harus diambil oleh pihak panti dan masyarakat
terhadap penyandang disabilitas.

3) Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi pegangan atau panduan
bagi para pembuat kebijakan untuk kemudian mengambil langkah
langkah konkret dalam memfasilitasi kebutuhan penyandang
disabilitas di daerahnya, khususnya di Panti Kemandirian Disabilitas
Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Inklusi Sosial Remaja Disabilitas memang selalu
menarik untuk dikaji. Dalam kajian pustaka pada penelitian ini mungkin
nantinya akan banyak persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya dan penelitian yang akan diteliti.

Sebagaimana dalam penelitian Dekki Umamur Ra’is yang secara spesifik
membahas terkait persoalan inkslusi sosial yang bisa terjadi dari berbagai
aspek (Ras, etnis, jenis kelamin, agama, tempat tinggal), status disable, usia,
status HIV/AIDS, orientasi seksual atau penanda stigma lainnya, eksklusi ini
bisa terjadi pada tataran sosial, ekonomi maupun politik. Dalam kehidupan

bermasyarakat, status eksklusi tersebut melekat sebagai stigma negatif yang



menyebabkan seseorang terdiskriminasi untuk mendapatkan layanan dasar dan
terkucilkan dalam relasinya dengan masyarakat lain, begitu juga terhadap
masyarakat adat, persoalan gender dan lain sebagainya, di samping itu juga
persoalan eksklusi sosial seringkali terjadi terhadap para penyandang
disabilitas, dan kita ketahui disabilitas sebagian besar tetap terpinggirkan dalam
kebijakan dan program pembangunan utama, dan tentu stigma negatif tersebut
membuat kaum disabilitas dianggap menjadi beban bagi masyarakat sekitar.’
Sebagai tindak lanjut, dalam penelitian penulis ini akan diuraikan bagaiamana
upaya-upaya lembaga yang konsen memperhatian hak-hak disabilitas dalam
melakukan pendampingan khususnya dalam meningkatkan potensi personal
dan sosial serta keterampian individu sehingga dapat hidup produktif,
bersosialisasi dengan baik serta dapat terlibat di ruang publik tanpa ada batasan
dan pengecualian apapun.

Kemudian selanjutnya dalam penelitian M. Syafi’ie membahas terkait
peran serta pemerintah dalam memenuhi hak-hak penyandang disabilitas
sebagai bagian dari upaya gerakan inklusi sosial pemerintah Yogyakarta
terhadap seluruh masyarakat daerah. dalam penelitian tersebut dikatakan
bahwa pemerintahan Yogyakarta khususnya dan pemerintahan Indonesia
umumnya, harus melaksanakan tanggungjawabnya memenuhi aksesibilitas

bagi para penyandang disabilitas, baik di sektor fasilitas fisik ataupun non fisik.

" Dekki Umamur Ra’is, Peta Inklusi Sosial Dalam Regulasi Desa, ISSN 2088-7469 (Paper)
ISSN 2407-6864 (Online) Volume 7 No. 2 (2017)



Pemenuhan tersebut harus segara dilaksanakan, mengingat dampak
pelanggaran HAM yang masih meluas terhadap para penyandang disabilitas.®

Tuntutan pemenuhan segera juga merupakan mandat dari beberapa
instrumen hukum yang telah berlaku di Indonesia, yaitu undang-undang yang
menegaskan terkait fasilitas publik yang harus dapat diakses oleh para
penyandang disabilitas, seperti pintu masuk dan keluar, ruang penghubung
horizontal, hubungan vertikal dalam gedung, transportasi vertikal, serta akses
informasi. Selain itu, pemerintah juga harus berupaya meniciptakan mekanisme
complaint bagi penyandang disabilitas. Karena mekanisme complaint, adalah
bagian hak-hak penyandang disabilitas. Selama ini, mekanisme complaint yang
ada masih belum efektif mengakomodasi kepentingan-kepentingan para
penyandang disabilitas, sehingga pelanggaran hak-hak masih terus terjadi di
lingkungan pelayanan publik. Secara umum dalam penelitian ini fokus
bergerak dalam mendorong kebijakan-kebijakan ramah disabilitas sehingga
akan terbangun usaha secara komprehensif dari semua pihak untuk
menciptakan relasi sosial yang inklusif. Berbeda dengan penelitian penulis
yang tidak sama sekali bersentuhan dengan iklusi sosial dalam aspek
pendampingan hukum atau kebijakan pemerintah, tapi lebih kepada
pendampingan pengembangan sosial, keterampilan dan melihat ragam persepsi
masyarakat terhadap para penyandang disabilitas.

Kemudian selanjutnya penelitian dari Hafizen yang meneliti tentang

inklusi sosial dalam upaya pemberdayaan komunitas masyarakat melalui

§M. Syafi'ie, Pemenuhan Aksesibilitas Bagi Penyandang Disabilitas, Inklusi, Vol.1, No. 2
Juli-Desember 2014, hlm. 269-290.
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pendampingan manajemen dan pendampingan hukum yaitu berupaya
mendorong kebijakan-kebijakan pemerintah yang fokus pada pengembangan
dan pemberdayaan komunitas-komunitas atau paguyuban warga untuk
mengurangi atau mengantisipasi kasus kemiskinan. Berbagai program
pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan telah dilakukan pemerintah, salah
satu program pemberdayaan masyarakat yang dalam beberapa tahun terakhir
menjadi perbincangan nasional adalah Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri. Dalam evaluasinya program ini dapat menyelesaikan
berbagai problem kemiskinan di Indonesia, meningkatkan partisipasi dan
kemandirian masyarakat. Namun salah satu persoalan yang belum terselesaikan
dari implementasi program ini adalah problem eksklusi sosial kelompok
marjinal.’

Kemudian selanjutnya dalam penelitian Sunardi, fokus menjelaskan
terkait gerakan inklus sosial dalam dunia pendidikan yaitu melakukan evaluasi
pembelajaran kaitannya dalam upaya memberikan layanan maksimal terhadap
mahasiswa penyandang disabilitas yaitu mahasiswa penyandang tunanetra.
Dalam penelitian tersebut ditegaskan bahwa untuk mendukung tercapainya
prinsip-prinsip khusus bagi peserta didik tunanetra di situasi perkuliahan, para
peneliti menganggap bahwa pembelajaran inklusif memerlukan sebuah media
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa tunanetra
untuk menjalani sebuah pembelajaran konkrit yang menimbulkan rasa untuk

saling bekerja sama secara positif antara mahasiswa awas dan tunanetra,

° Hafizen, Pendekatan Inklusi Sosial Dalam Pemberdayaan Paguyuban Eklasing Budi
Murka Kulon Progo (Studi Implementasi Program Pnpm Peduli Yayasan Lembaga Kajian Islam
Dan Sosial). 2017.
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merasakan sebuah pengalaman yang menyatu antara teori dengan praktik,
menjalankan sebuah pembelajaran secara mandiri dan komprehensif. Rasa
untuk saling bekerja sama secara positif antara mahasiswa awas dan tunanetra
diwujudkan melalui sebuah interaksi di dalam kelas dengan menggunakan
media pembelajaran, misalnya dalam bentuk kolaborasi latihan berkelompok
untuk menjawab soal-soal analisis sintaksis. Pengalaman yang menyatu antara
teori dengan praktik diwujudkan dalam bentuk transfer ilmu pengetahuan,
khususnya Sintaksis, yang seimbang antara ceramah, diskusi kelompok, dan
latthan soal. Menjalani sebuah pembelajaran mandiri dan komprehensif
diwujudkan dengan penggunaan media pembelajaran yang memberikan
fasilitas materi perkuliahan dan soal-soal latihan yang dapat dikerjakan oleh
mahasiswa tunanetra secara mandiri. '’

Dalam penelitian Sunardi, dkk., di atas, secara umum memiliki objek
penelitian yang sama dengan penelitian penulis yaitu terkait upaya
pengembangan potensi individu, namun beberapa hal yang mendasari
perbedaan dasar yaitu dalam penelitian penulis menjelaskan proses inklusi
sosial di salah satu rumah rehabilitas (panti) dan fokus meneliti terkait
bagaimana program layanan panti dalam membangun potensi anak-anak
remaja penyandang disabilitas sehingga akan membangun persepsi baru
(positif) di tengah masyarakat terhadap para penyandang disabilitas.

Kemudian terakhir dalam penelitian Ni Nyoman Mika Putri Karuniasih,

Dkk., terkait uapaya meninjau ulang terhadap stigma sosial terhadap

' Sunardi, Raden Arief Nugroho, Budi Harjo, Identifikasi Permasalahan Pembelajaran
Mahasiswa Tunanetra Pada Mata Kuliah Sintaksis Bahasa Inggris: Studi Kasus Di Universitas
Dian Nuswantoro, Jurnal: Inklusi, Vol.1, No. 2 Juli-Desember 2014, 291-308.
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penyandang disabilitas khususnya terhadap penyandang tunarungu. Dalam
penelitan tersebut menjelaskan upaya-upaya remaja penyandang tunarungu
dalam menghadapi realitas serta bagaimana kemampuan berinteraksi di lingkup
masyarakat menjadi terbatas karena hambatan dalam berkomunikasi.
Bersamaan dengan munculnya berbagai persepsi atau bahkan stigma tersendiri
oleh masyarakat juga bisa menghambat perkembangan potensi maupun
kemampuan remaja tunarungu dalam menunjukkan identitasnya. "

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian penulis membahasa disabilitas secara umum, tidak hanya
menyangkut satu jenis disabilitas sebagaimana dalam penelitian Ni Nyoman
Mika Putri Karuniasih, namun penelitian ini melihat inklusi sosial lebih
spesifiknya terkait dengan penyandang disabilitas di panti dalam berinteraksi
dengan masyarakat, dan penelitian ini juga melihat semua disabilitas yang
berbasis panti Kemandirian Disabilitas tersebut, begitu juga melihat panti
Kemandirian Disabilitas dalam mengupayakan peningkatan dan pengembangan
potensi-potensi anak melalui program pembinaan tertentu yang mengarah
kepada pengembangan keterampilan penyandang disabilitas dalam sektor
kemampuan personal, kemampuan keterampilan, dan sosial.

E. Kerangka Teoritis

Berdasarkan dalam teori Gidley, inklusi sosial diklasifikasi dalam tiga

tingkatan berdasarkan keluasan akses terhadap individu-individu yang dalam

penelitian ini adalah individu penyandang disabilitas. Adapun tingkat paling

""'Ni Nyoman Mika Putri Karuniasih, Wahyu Budi Nugroho, Gede Kamajaya, Tinjauan
Fenomenologi Atas Stigmatisasi Sosial Penyandang Disabilitas Tunarungu, dari Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana.
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sempit yaitu berkaitan dengan gagasan akses neoliberal, kemudian tingkat
inklusi sosial yang lebih luas adalah gagasan partisipasi keadilan sosial,
kemudian inklusi sosial paling luas adalah pengembangan dan pemberdayaan
potensi manusia. Adapun penjelasan ketiga tingkatan tersebut adalah sebagai
berikut :

Pertama: Akses neoliberal, ideologi neoliberalisme mulai berlaku pada
tahun 1980an dan akses neoliberal merupakan merupakan interpretasi paling
sempit dalam konsep inklusi sosial. Dalam perspektif ideologi neoliberal,
peningkatan inklusi sosial ditentukan oleh keterlibatan individu dalam ruang-
ruang investasi sumber daya manusia dan peningkatan keterampilan, sebab dua
modal tersebut dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang memang menjadi
tujuan negara dalam membangun pertumbuhan ekonomi bangsa. Dengan
demikian negara akan tampil lebih kompetitif di pasar ekonomi global.
Sebagaimana pernyataan Manfred Steger seorang ilmuan politik, ia
menjelaskan bahwa prinsip sentral neoliberalisme merupakan upaya
membangun keunggulan pertumbuhan ekonomi global.'?

Kedua,; Partisipasi keadilan sosial, yaitu interpretasi inklusi sosial yang
lebih inklusif diidentifikasi melalui ideologi keadilan sosial. Dalam perspektif
ini peningkatan inklusi sosial ditunjukkan dengan penegakan hak-hak manusia,
peluang egalitarianisme, martabat manusia, dan keadilan untuk seluruh
manusia. Secara spesifik tingkatan kedua ini tidak terkait dengan kepentingan

ekonomi sebab orientasinya untuk memungkinkan semua manusia dapat

'2 Jennifer Gidley., “Social inclusion: Context, theory and practice,” The Australasian
Journal of University-Community Engagement 5, no. 1 (2010):
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berpartisipasi penuh dalam masyarakat dengan menghormati martabat masing-
masing manusia. Berdasarkan inklusi sosial ini, keterlibatan atau partisipasi
merupakan ide pokok atau tujuan besar yang dicita-citakan, sehingga inklusi
sosial ditentukan oleh seberapa besar kemampuan dan peluang partisipasi
individu dalam ruang publik atau sosial masyarakat.

Ketiga, Pemberdayaan potensi manusia, yaitu perspektif terakhir yang
menginterpretasikan inklusi sosial sebagai upaya meningkatkan potensi
manusia, meningkatkan jaminan keadilan, hak asasi dan berupaya
memaksimalkan potensi setiap manusia. Adapun poin pokok dalam tingkatan
inklusi sosial yang terakhir adalah upaya pemberdayaan potensi manusia yang
dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan untuk memiliki kemampuan
tertentu sehingga dalam berdaya dengan kemampuan yang dimiliki tersebut.
Kemudian menurut Jayne Clapton dari Griffith University juga mengklaim
bahwa bagian dari wujud pemberdayaan potensi adalah dengan melibatan
individu dalam berbagai sektor kehidupan, sebab setiap makhluk adalah multi
dimensi, yaitu memiliki kebutuhan dan minat yang beragam dan saling
melampaui antara yang satu dengan yang lain. "

Jadi dari tiga aspek tersebut, ada dua aspek menurut peniliti yang sangat
teraplikasi dengan data yang peneliti dapatkan di lapangan yaitu partisipasi

keadilan sosial dan pemberdayaan potensi manusia.

'3 Jaeny Clapton, dalam Jennifer Gidley, “Social inclusion: Context, theory and practice,”
The Australasian Journal of University-Community Engagement 5, no. 1 (2010):



15

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yakni penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran
manusia secara individu maupun kelompok.'* Penelitian kualitatif adalah
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamati. penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting)."”> Objek penelitian ini meliputi penelitian
terhadap praktik layanan lembaga yang inklusif dan perubahan persepsi
masyarakat khususnya terhadap penyandang disabilitas, kemudian
menggunakan penelitian kualitatif supaya data-data yang dibutuhkan dapat

digali secara mendalam dan komprehensif.

Kemudian terkait pemilihan lokasi penelitian, berdasarkan hasil
pengamatan penulis ditemukan beberapa lembaga sosial yang secara
spesifik fokus layanan dan pendangpingannya terhadap para penyandang
disabilitas, kemudian terdapat satu lembaga yang bergerak secara mandiri
dalam melakukan pendampingan terhadap remaja penyandang disabilitas
yaitu Panti Kemandirian Disabilitas. Sejauh pengamatan sementara hanya

lembaga tersebut yang konsen bergerak dalam pendampingan terhadap

'* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), 13.
" Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 94
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penyandang disabilitas, sehingga penulis menetapkan lembaga tersebut

sebagai lokasi penelitian.

. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah sumber-sumber yang
memungkinkan untuk memperoleh keterangan penelitian atau data. Adapun
yang dijadikan subyek dalam penelitian ini ada 10 orang yaitu: Bapak lutfi
sebagai ketua lembaga Panti Kemandirian Disabilitas Yayasan Sayap Ibu
Cabang DIY. Ibu Nyamhari dan mbak Eko sebagai pengasuh remaja
disabilitas di Panti Kemandirian Disabilitas. Bapak Faisal sebagai Pekerja
Sosial Panti Kemandirian Disabilitas. Selanjutnya Bapak Marji, bapak
Hilmi, mas Erlan, dan mbak Yuni sebagai masyarakat sekitar Panti
Kemandirian Disabilitas, kemudian terakhir saudara Bimo dan Nana yaitu

remaja disabilitas Panti Kemandirian Disabilitas.

Dalam proses ini dalam proses mendapatkan informan dari panti yaitu
begitu saya datang ke panti, maka ketua panti langsung mengarahkan ke
beberapa orang yang nantiknya bisa memberikan informasi kepada peneliti,
yang lebih menarik bagaimana mendapatkan informan dari masyarakat,
yang mana prosesnya peneliti sangat kesulitan untuk mendapatkan
informasi kepada masyarakat awalnya peniti menemui kepala dukuh
setempat untuk menanyakan terkait mengenai panti kemandirian disabilitas
tersebut, namun disini kepala dukuh kurang paham untuk hal tersebut, oleh
sebab itu beliau mengarahkan saya untuk menemui masayarakat di sekitar

panti, dan peneliti mendapatkan beberapa tokoh masyarakat disana setelah
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peneliti melakukan observasi dan bersilaturahmi masyarakat di sekitar panti,
dan rumahnya persis di depan panti dan kebetulan warga tersebut adalah
ketua lembaga Forum Komunikasi Keluarga Penyandang (FKKP) Sleman,
secara tidak langsung beliau yang menjelaskan beberapa permasalahan
disabilitas baik terkait panti kemandirian disabilitas sendiri, maupun
masalah disabilitas secara umumnya, dan dari beliau juga peneliti
mendapatkan informan yang bisa memberikan penjelasan terkait penelitian

yang akan peneliti lakukan ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi
ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.'®
Proses pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam suatu
penelitian. Begitu pula dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik
relevan dengan jenis penelitian kualitatif. Beberapa teknik yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

a. Observasi
Observasi yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek

penelitian.'” Observasi mengharuskan peneliti ini terjun ke lapangan

1677 :
1bid. 157.
"7 Lofland, dalam Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan
Karya Ilmiah,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hlm.140
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untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini penulis turun ke lokasi penelitian untuk mengamati
berbagai keadaan terkait sikap-sikap, kecenderungan, pola hidup, dan
relasi sosial antar masing-masing individu, antara para pengurus panti,
remaja panti, dan masyarakat sekitar panti.

Salah satu observasi yang peneliti lakukan yaitu peneliti terjun
langsung ikut kerja bakti, peneliti disini mengamati bagaimana
masyarakat berinteraksi dengan penyandang disabilitas, bagaimana
proses pendekatan yang dilakukan pihak panti agar remaja disabilitas
tidak takut berkomunikasi, bergaul dengan masyarakat, begitu juga
bagaimana proses masyarakat memberikan pemahaman atau toleransi
terhadap remaja disabilitas tersebut, sehingga proses inklusi sosial yang
diharapkan bisa dirasakan dan bisa diterapkan untuk kesejahteraan masa
depan remaja disabilitas jika nantinya sudah bisa hidup bermasyarakat.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya
jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.'® Kemudian dalam kontek penelitian ini wawancara dilakukan
untuk menggali informasi terkait pelaksanaan layanan inklusi sosial yang
diakukan oleh tenaga pendamping di Yayasan Sayap Ibu Cabang III

Yogyakarta. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-

'8 Sutrisno Hadi, Metodologi reserch Jilid II, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 193
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pertanyaan secara rinci dan jelas terkait praktik inklusi sosial dan objek-

objek lain yang dibutuhkan.

Wawancara terhadap ketua panti terkait informasi seputar sejarah
berdirinya lembaga serta visi dan misi didirkannya lembaga panti
tersebut. Kemudian wawancara dengan pengasuh panti terkait informasi
tumbuh kembang anak dan layanan kebersihan serta kesehatan.
Kemudian wawancara terakhir dengan Pekerja Sosial terkait informasi
praktik layanan pelatihan kemampuan individu dan sosial serta
pengembangan ketrampilan remaja disabilitas.

Kemudian wawancara berikutnya dengan pihak masyarakat,
khususnya warga sekitar panti. Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi seputar persepsi masyarakat kaitannya dengan penilaian
masyarakat terhadap pengelolaan panti, kinerja pengurus, dan personlitas
sosial para pengurus panti, serta yang terakhir terkait persepsi masyarakat
terhadap penyandang disabilitas.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah
dan bukan berdasarkan perkiraan.'” Pengumpulan data melalui teknik
dokumentasi yaitu tahapan menghimpun informasi-informasi terkait

panti secara kelembagaan atau kepegawaian dan anak-anak panti melalui

' Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 165
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beberapa bentuk dokumentasi, meliputi: brosur lembaga, website resmi
lembaga terkait informasi profil lembaga, catatan hasil asessment remaja

disabilitas, dan catatan harian penulis.

6. Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan upaya pengorganisasian data yaitu
memilah, mencari dan menemukan pola, menemukan data penting atau data
yang dipelajari, serta memutuskan data-data pokok yang akan dituliskan.
Data-data yang diperoleh kemudian dikumpulkan, diolah dan dianalisis
dengan teliti, cermat dan hati-hati supaya mendapatkan kesimpulan yang

valid.

Kemudian berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menggali berbagai
data terkait latar beakang Panti Kemandirian Disabilitas Sayap Ibu, profil
lembaga, program layanan dan pendampingan, serta secara spesisik
penelitian difokuskan pada pencarian informasi terkait metode-metode yang
dilakukan pihak panti dalam mendidik dan megembangan potensi personal
dan sosial remaja serta memberikan pelatihan keterampilan kerja tertentu,
yang secara umum layanan-layanan tersebut diberikan untuk membekali dan
mengembangkan remaja disabilitas supaya dapat berkembang dan hidup

terampil dan mandiri sebagaimana orang-orang pada umumnya.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dan kepenulisan dalam skripsi ini
disusun secara terarah, jelas, utuh, sistematis, oleh karena itu penelitian ini
dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab I, Merupakan pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, Membahas mengenai pengembangan kerangka teoritis Inklusi
Sosial Remaja Disabilitas Di Panti Kemandirian Disabilitas Yayasan Sayap Ibu
Cabang DIY

Bab III, Membahas gambaran umum mengenai Inklusi Sosial Remaja
Disabilitas Di Panti Kemandirian Disabilitas Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY

Bab IV dan V, Meliputi hasil penelitian yang diperoleh di lapangan
terkait Inklusi Sosial Remaja Disabilitas Di Panti Kemandirian Disabilitas
Yayasan Sayap Ibu Cabang DIY serta persepsi masyarakat terhadap
penyandang disabilitas.

Bab VI, Penutup yang di dalamnya meliputi kesimpulan dan

rekomendasi terhadap pihak lembaga dan peneliti selanjutnya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa diantara tiga
layanan pembinaan yang diberikan oleh panti terhadap remaja-remaja
disabilitas, secara keseluruhan berpotensi mendorong partisipasi dan
pemberdayaan para penyandang disabilitas sebagaimana sesuai dalam teori
inklusi sosial menurut Gidley. Tiga model pembinaan terhadap remaja
penyandang disabilitas secara umum mendorong kemandirian penyandang
disabilitas dalam berbagai aspek dalam kehidupan.

Diantara beberapa layanan kemandirian tersebut adalah mendidik remaja
penyandang disabilitas untuk mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri
yaitu dengan manjaga kebersihan dan kesehatan personal kemudian remaja
penyandang disabilitas juga dididik mandiri dalam menjalin hubungan sosial
yaitu dengan dibiasakan berpartisipasi dalam kegiatan atau acara-acara sosial,
yang secara umum dalam ruang tersebut melibatkan berbagai elemen
masyarakat dan latar belakang yang beragam. Pendidikan partisipasi tersebut
dihrapkan memberikan pengalaman dan pelajaran kepada penyandang
disabilitas supaya mengetahui bentuk-bentuk ruang sosial/publik dan cara
terlibat di dalamnya.

Kemudian selanjutnya adalah pembinaan keterampilan remaja
penyandang disabilitas, layanan tersebut sesuai dengan tingkatan inklusi sosial

Gidley yang terakhir yaitu pemberdayaan potensi manusia. Dalam pembinaan
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tersebut remaja-remaja penyandang disabilitas diajarkan berbagai jenis
keterampilan kerja sesuai kemampuan dan kesukaan remaja yang
bersangkutan. Pendidikan tersebut dilakukan secara berkelanjutan supaya
remaja-remaja terbiasa melakukan sehingga terlatih. Kemudian harapannya
setelah remaja-remaja penyandang disabilitas kembali ke keluarga dan
masyarakat, bekal keterampilan tersebut dapat diaplikasikan dan
dikembangkan sebagai modal kemandirian dalam menjalahi kehidupan dan
membangun relasi sosial yang baik dengan masyarakat sekitar.

Kemudian perubahan persepsi masyarakat, tidak hanya menunjukkan
realitas berupa berubahnya pandangan masyarakat terhadap individu, namun
perubahan tersebut juga menunjukkan satu hal yaitu terbukanya ruang-ruang
inklusi sosial di tengah masyarakat. Sebab, dengan terhapusnya stigma negatif
masyarakat terhadap individu penyandang disabilitas, situasi tersebut
merupakan peluang besar untuk semakin digalakkannya gerakan sosialisasi
disabilitas dan pembentukan budaya sosial yang ramah disabilitas. Sehingga
dengan adanya pengetahuan dan kesadaran dari berbagai pihak dan elemen
masyarakat, maka akan terbangun upaya-upaya inklusi sosial yang lebih masif
dan komprehensif. Adapun perubahan terhadap lembaga yaitu masyarakat
melihat pelayanan yang kurang maksimal (tidak seperti mengasuh anak
kandung sendiri) dan relasi sosial sebagian pegawai yang cenderung kurang,
selanjutnya terhadap penyandang disabilitas yaitu perubahan tersebut tidak

hanya terjadi pada tataran stigma tapi juga terjadi dalam tindakan kongkrit
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masyarakat yaitu berupa terbukanya rung-ruang sosial masyarakat terhadap
penyandang disabilitas.

Identifikasi  keterbukaan tersebut dibuktikan dengan kesediaan
berinteraksi, kesediaan menerima kunjungan, kesediaan mendatangi dan
mengizinkan anggota keluarganya (anaknya) untuk berinteraksi dengan
remaja-remaja penyandang disabilitas. Sehingga dengan adanya pengetahuan
dan kesadaran dari berbagai pihak dan elemen masyarakat, maka akan
terbangun upaya-upaya inklusi sosial yang lebih masif dan komprehensif.

. Rekomendasi

1. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan fakta-fakta ketidakpuasan
sebagian masyarakat terhadap pengasuhan, pelayanan dan relasi sosial para
pegawai pihak panti terhadap masyarakat sekitar. Data tersebut diharapkan
menjadi kritik atau masukan membangun bagi jajaran pengasuh dan tenaga
pendamping untuk lebih memperbaiki manajemen panti, pola pelayanan, dan
hubungan sosial dengan warga sekitar Panti Kemandirian Disabilitas
Yogyakarta.
2. Objek fokus penelitian ini masih hanya pada dua aspek pokok yaitu terkait
metode layanan inklusi sosial di Panti Kemandirian Disabilitas dan persepsi
masyarakat terhadap panti secara kepegawaian dan kelembagaan serta persepsi
masyarakat terhadap penyandang disabilitas. Sehingga masih terdapat beberapa
objek fokus lain yang dapat diteliti lebih dalam dan komprehensif, yaitu terkait
bagaimana terjadinya perubahan persepsi masyarakat terhadap penyandang

disabilitas dan apa saja faktor yang mempengaruhi peruhan tersebut.
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